BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi, dapat diambil beberapa kesimpulan terkait penentuan peil

banjir Sungai Sugihan sebagai berikut:

1.

Hasil analisis curah hujan rencana digunakan untuk mendapatkan debit banjir
rencana. Debit banjir untuk kala ulang 2 tahun, 5 tahun, 10 tahun, 25 tahun, 50
tahun, dan 100 tahun adalah 567,6 m%/s, 786,7 m*/s, 891,3 m’/s, 993.3 m’/s,
1052,2 m?¥/s, dan 1102,3 m?¥/s secara berurutan.

Berdasarkan evaluasi pasang surut, diketahui bahwa lokasi rencana dipengaruhi
pasang surut. Simulasi terhadap kedua kondisi tersebut menghasilkan
perbedaan rata-rata elevasi muka air tertinggi dan terendah sebesar 1,31 m.
Pembangunan jetfy dan dermaga di lokasi rencana STA 9450 menggunakan
debit banjir kala ulang 25 tahun dengan elevasi muka air kondisi pasang adalah
+2,38 m dan elevasi muka air kondisi surut adalah +1,21 m sehingga ditetapkan
peil banjir di lokasi rencana yaitu +2,38 m.

Berdasarkan tinjauan terhadap tinggi genangan di lokasi rencana, diketahui
bahwa lokasi tergenang dengan ketinggian mencapai 4,1 m pada kondisi pasang
Q25. Dengan demikian, pada lokasi ini tidak cocok untuk dibangun jetty dan
dermaga sehingga ditinjau STA 8799 sebagai lokasi alternatif yang berjarak 650
m ke arah hilir dari lokasi rencana awal.

Elevasi muka air di STA 8799 saat terjadi banjir Q25 pada kondisi pasang
adalah +2.35 m dan pada kondisi surut adalah +1,18 m. Elevasi muka air saat
pasang berada 2,15 m di bawah bantaran sungai sehingga lokasi ini dapat
ditetapkan sebagai lokasi pembangunan jetty dan dermaga dengan peil banjir

pada elevasi +2,35 m.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan oleh

peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil simulasi banjir untuk setiap kala ulang pada penampang
melintang rencana STA 9450, simulasi menunjukkan terjadinya banjir yang
melebihi kapasitas tampung sungai untuk semua kala ulang yang digunakan.
Hal ini dicurigai karena peta dasar MERIT Hydro kurang akurat dalam
menggambarkan penampang melintang sungai. Untuk itu, profil sungai yang
didapatkan menggunakan peta satelit perlu diverifikasi terlebih dahulu dengan
kondisi di lapangan sebelum dipakai untuk analisis, atau menggunakan
penampang melintang yang diperoleh dari pengukuran lapangan.

Data pasang surut yang digunakan pada studi ini terbatas pada data pengamatan
selama 30 hari-pada tahun 2013. Untuk analisis lebih lanjut, disarankan
menggunakan data pasang surut terbaru atau berdasarkan peramalan pasang

surut.
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